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ABSTRAK

Pendidikan kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Produktif
memiliki peran penting dalam persiapan siswa untuk memasuki dunia kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran di SMK
Produktif Provinsi Sulawesi Barat melalui pelatihan penyusunan jobsheet sebagai
alat pengajaran yang efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak guru SMK
Produktif di Provinsi Sulawesi Barat menghadapi tantangan dalam menyusun
jobsheet yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan industri. Pelatihan yang
diadakan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang penyusunan
jobsheet yang efektif, mengintegrasikan kebutuhan industri, dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pelatihan ini, guru-guru
SMK Produktif berhasil meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun
jobsheet yang mendukung kurikulum dan relevan dengan tuntutan dunia kerja.
Selain itu, partisipasi siswa dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan
yang signifikan.
Kata Kunci: Pendidikan Kejuruan, Pelatihan Jobsheet, Perangkat
Pembelajaran

ABSTRACT

Vocational education in Productive Vocational High Schools (SMK) has
an important role in preparing students to enter the world of work. This research
aims to optimize the quality of learning in Productive Vocational Schools in West
Sulawesi Province through training in the preparation of jobsheets as an effective
teaching tool. The research method used was a qualitative approach with data
collection through interviews, observation, and document analysis. The results
showed that many teachers of Productive Vocational Schools in West Sulawesi
Province face challenges in preparing jobsheets that are relevant and in
accordance with industry needs. The training aims to improve teachers'
understanding of effective jobsheet preparation, integrate industry needs, and
increase student engagement in the learning process. Through this training,
teachers of Productive Vocational Schools successfully improved their skills in
developing jobsheets that support the curriculum and are relevant to the demands
of the world of work. In addition, student participation in learning has also
increased significantly.
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1. PENDAHULUAN

Kompetensi Keahlian yang harus dimiliki oleh lulusan SMK diantaranya produktif, kreatif, inovatif, afektif
serta terampil berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat agar menjadi tenaga kerja yang berkualitas.
Keterampilan tersebut dapat diperoleh dari pembelajaran yang ada di SMK. Proses pembelajaran mencakup dua
jenis pembelajaran yaitu pembelajaran teori dan pembelajaran praktik. Kegiatan praktikum dalam pembelajaran
dapat mengembangkan keterampilan ilmiah praktis dan teknik, praktikum mempunyai beberapa tujuan
diantaranya untuk keterampilan kognitif dapat melatih agar teori dapat dimengerti, agar segi-segi teori yang
berlainan dapat diintegrasikan dan teori dapat diterapkan kepada problem yang nyata. ldealnya pada kegiatan
praktikum ada tiga langkah utama yang perlu dilakukan yaitu langkah persiapan, langkah pelaksanaan dan
evaluasi praktikum.

Pada kegiatan praktikum berlangsung peserta didik diberikan jobsheet oleh guru, satu kelompok diberikan
1 jobsheet untuk membatu peserta didik selama praktek berlangsung. Penggunaan jobsheet pada kegiatan
persiapan dimulai dari menyiapkan bahan sesuai kebutuhan untuk. Peserta didik harus memeriksa kembali bahan
yang telah disiapkan oleh guru sesuai dengan yang akan dipraktekkan, memeriksa kelengkapan bahan yang telah
diberikan. Selanjutnya peserta didik menyiapkan alat yang akan digunakan, peserta didik menyiapkan alat
persiapan, alat pengolahan dan alat penyajian sesuai dengan yang terdapat pada jobsheet. Penggunaan jobsheet
pada kegiatan pelaksanaan yaitu peserta didik mengolah produk sesuai dengan urutan langkah kerja yang terdapat
pada jobsheet, dan menyajikan dan mempresantikan hasil olahan dengan tanggung jawab. Jobsheet memiliki
fungsi dan tujuan yang penting dalam proses praktikum. fungsi jobsheet sebagai pemandu atau pegangan dalam
praktek yang digunakan oleh peserta didik dalam melaksanakan praktikum, membantu peserta didik dalam
mengerjakan pekerjaan nya sesuai petunjuk yang ada di dalam jobsheet. Jobsheet adalah suatu prosedur kerja
praktek yang berbentuk lembaranlembaran yang meliputi tujuan praktikum, serta penugasan praktikum dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa dengan bimbingan guru sebagai pegangan bagi siswa
saat praktikum. Jobsheet dalam penelitian ini adalah suatu petunjuk praktik yang berisi alat yang digunakan,
bahan-bahan yang digunakan, urutan petunjuk kerja, hasil pemeriksaan dan kesimpulan mengenai praktik yang
telah dilaksanakan di laboratorium.

Menurut Charles Prosser (1925), prinsip-prinsip pendidikan kejuruan dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Pendidikan Kejuruan akan efisien jika disediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan (replika) lingkungan

di tempat kelak mereka akan bekerja.

2. Latihan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tugas-tugas yang diberikan di dalam latihan
memiliki kesamaan operasional dengan peralatan yang sama dan mesin yang sama dengan yang akan
dipergunakan di dalam kerjanya kelak.

3. Pendidikan Kejuruan akan efektif jika latihan diberikan secara langsung dan spesifik di dalam pemikiran,
perhatian, minat, dan intelegensi intrinsik dengan kemungkinan pengembagan terbesar.

4. Pendidikan Kejuruan akan efektif jika sejak latihan sudah dibiasakan dengan perilaku yang akan ditunjukkan
dalam pekerjaaannya kelak.

5. Pemberian latihan kejuruan yang efektif untuk semua profesi,perdagangan, pekerjaan hanya dapat diberikan
kepada kelompok terpilih yang memang memerlukan, menginginkan dan sanggup memanfaatkannya.

6. Latihan Pendidikan Kejuruan akan efektif jika pemberian latihan yang berupa pengalaman khusus dapat
diberikan terwujud dalam kebiasaan-kebiasaan yang benar dalam melakukan dan berpikir secara berulang-
ulang hingga diperoleh penguasaan yang tepat guna dipekerjaannya.

7. Pendidikan Kejuruan akan efektif jika pelatihnya cukup berpengalaman dan menera Pendidikan Kejuruanan
kemampuan dan keterampilannya dalam mengajar.

8. Untuk setiap pekerjaan terdapat kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh individu agar bisa menjabat
pekerjaan itu. Jika pelatihan tidak diarahkan mencapai kompetensi minimal individu dan masyarakat akan
rugi.

9. Pendidikan Kejuruan harus mengenal kondisi kerja dan harapan pasar.

10. Proses pemantapan yang efektif tentang kebiasaan bagi setiap pelajar akan sangat tergantung dari proporsi
sebagaiman latihan memberikan kesempatan untuk mengenal pekerjaan yang sesungguhnya, dan bukan
hanya tiruan.

11. Sumber data yang paling tepat untuk meneta Pendidikan Kejuruanan materi pelatihan Pendidikan Kejuruan
tidak ada lain kecuali pengalaman yang erat kaitannya dengan pekerjaan.

12. Untuk setiap jabatan terdapat bagian inti yang sangat penting dan ada bagian lain yang bisa cocok dengan
pekerjaan lain atau jabatan lain.

13. Pendidikan Kejuruan akan dirasakan efisien sebagai penyiapan pelayanan bagi masyarakat untuk kebutuhan
tertentu pada waktu tertentu.
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14. Pendidikan Kejuruan akan bermanfaat secara sosial jika hubungan manusiawinya diperhatikan.

15. Administrasi Pendidikan Kejuruan kejuruan akan efisien jika bersifat lentur dibandingkan yang kaku.

16. Walaupun untuk sesuatu jenis Pendidikan Kejuruan telah diupayakan agar biaya per unit itu diperkecil,
namun jika sudah sampai batas minimal tetapi ternyata hasilnya tidak efektif sebaiknya penyelenggaraan
Pendidikan Kejuruan dibatalkan
Sehingga pengabdi bermaksud mengadopsi Pendidikan Kejuruan akan efisien jika disediakan lingkungan

belajar yang sesuai dengan (replika) lingkungan di tempat kelak mereka akan bekerja dengan membuat sebuah
pelatihan berbasis project yang akan sesuai dengan kebutuhan industri. peserta didik diajak untuk peduli terhadap
masalahmasalah di lingkungan sekitar dalam kehidupan mereka sehari hari, berlatih untuk peka pada lingkungan,
belajar mencari pertanyaan esensial, peserta didik berlatih berpikir logis, kritis, dan detil, berfikir tentang detil
pekerjaan yang harus dilakukan, berfikir asosiatif yakni menghubungkan satu aspek pekerjaan dengan pekerjaan
lainnya, berpikir tentang urutan waktu, belajar membagi tugas sesuai minat.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 disebutkan “Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah”. Guru SMK, terutama guru muatan produktif/kejuruan, memiliki peran penting dalam
mendidik siswa agar kompeten di bidang kejuruannya. Dengan demikian, diharapkan guru mampu melaksanakan
tugas-tugasnya dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan kondisi sosial dan teknologi terbaru. Tujuan
program pengabdian dengan konsep pelatihan Guru Kejuruan SMK adalah meningkatkan kompetensi bagi guru
kejuruan SMK sesuai dengan standar Industri, Dunia Usaha dan Dunia Kerja (DUDIKA).

Tujuan penyusunan jobsheet adalah sebagai berikut, menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan tugas-tugas dan langkah-langkah kerja yang
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi, melatih kemandirian belajar peserta didik, memudahkan
pendidik dalam mendampingi proses kegiatan praktikum. Menurut panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas,
(2008: 24). Struktur jobsheet meliputi : Judul, petunjuk belajar, kompetensi Dasar/Mata Pelajaran , Langkah
kerja/tugas, Penilaian. Judul dalam jobsheet ditentukan atas dasar Kompetensi dasar, materi pokok, atau
pengalaman belajar sesuai dengan kurikulum, petunjuk belajar berisi tentang urutan sebelum pembelajaran
dimulai harus memerhatikan langkah yang ada pada petunjuk belajar, kompetensi dasar/ mata pelajaran harus
sesuai dengan silabus yang sudah ditetapkan, langkah kerja/tugas berisi urutan kerja saat praktikum berlangsung,
penilain dimaksudkan untuk menilai hasil praktikum yang telah dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Berikut ini beberapa hasil penelitian tentang penerapan jobsheet Kenyataannya jobsheet itu belum digunakan
secara optimal oleh siswa sehingga siswa pada saat praktikum banyak melakukan kesalahan dalam langkah-
langkah pembuatan dan bertanya pada guru sehingga menyebabkan kondisi pembelajaran tidak efektif. Terkait
hal tersebut, ini berarti bahwa siswa belum memahami gambaran umum tentang jobsheet serta belum
memanfaatkan jobsheet yang telah disediakan oleh guru, kegunaan jobsheet mempengaruhi tingkat kegagalan
produk. Observasi awal dilakukan oleh pegabdi pada saat melakukan obeservasi pada sekolah SMK yang ada
disulawesi barat

Berdasarkan deskripsi diatas sebagai bagian dari lembaga pendidikan VVokasi memiliki pengetahuan tentang
Pembelajaran berbasis Project di SMK merasa bertanggung jawab dalam memberikan pengetahuan dan
peningkatan kompetensi guru-guru SMK dalam melaksanakan pembelajaran berbasis project di SMK.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1. Metode Pendekatan

Beberapa metode pendekatan digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Metode tersebut disesuaikan dengan pemecahan masalah yang ditempuh, baik berupa kegiatan
bimbingan yang berbentuk teoritis, maupun yang berbentuk praktek dalam mempelajari pembelajaran berbasis
project yang dilakukan sepenuhnya secara langsung di SMK Polman. Agar lebih terarah, metode-metode
pendekatan yang digunakan adalah:

a) Ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Metode pendekatan ini digunakan pada waktu penyajian materi-materi
yang berbentuk kognitif, seperti pengetahuan dan pemahaman teoritis yang berkaitan dengan pembelajaran
praktik menggunakan jobsheet.

b) Demonstrasi dan praktek mengajar dan kolaborasi fitur-fitur. Metode pendekatan ini digunakan pada waktu
penyajian materi-materi psikomotorik, yaitu pada saat mempraktekkan pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran praktik menggunakan jobsheet yang telah diberikan.

Kerangka pemecahan masalah disusun dengan memperhatikan langkah-langkah yang akan ditempuh, yang
terbagi dalam tiga tahap, yaitu:
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a) Orientasi lapangan secara luring, dilakukan untuk mendapatkan data empiris yang berkaitan dengan
permasalahan.

b) Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada Guru-guru SMK dengan menyajikan materi tentang
pembelajaran praktik menggunakan jobsheet.

c) Melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kegiatan yang dilakukan, yaitu untuk
mengetahui sejauh mana tujuan kegiatan yang ditetapkan sebelumnya telah tercapai, dan untuk mengungkap
faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam kegiatan tersebut

2.2. Rencana Kegiatan

a) Persiapan

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan persiapan sebaik mungkin agar
pelaksanaannya dapat berjalan lancar sesuai yang diharapkan. Untuk itu, persiapan yang dilakukan meliputi
observasi atau kunjungan lapangan, yaitu berkunjung ke SMK Polman Provinsi Sulawesi Barat untuk mengetahui
jumlah calon peserta dan kesediaan sekolah untuk memfasilitasi kegiatan, perizinan, menyiapkan peralatan-
peralatan yang akan digunakan, menyiapkan bahan pembelajaran, menyiapkan lokasi, fasilitator, sasaran antara
yang strategis, dan lain sebagainya.

b) Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 2 (dua) bulan, mulai tahap persiapan hingga
evaluasi. Agar tidak mengganggu kegiatan di sekolah, maka teknis pelaksanaannya dilaksanakan selama 4 hari
kegiatan, secara operasional pelaksanaan kegiatan di sekolah dilakukan dengan memberikan materi tentang
pengetahuan pembelajaran praktik menggunakan jobsheet yang meliputi penjelasan tentang:
e Pengantar tentang pembelajaran praktik menggunakan jobsheet

»  Pengertian

*  Tujuan dan Manfaat pembelajaran praktik menggunakan jobsheet

*  Menerapkan pembelajaran praktik menggunakan jobsheet
Dalam kegiatan ini, peserta diusahakan memahami betul tentang pembelajaran praktik menggunakan jobsheet,
bagaimana penerapan pembelajaran praktik menggunakan jobsheet, kelebihan dan kekurangannya. Memahami
poin yang dijelaskan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan pembelajaran praktik
menggunakan jobsheet oleh di instansi mitra menjadi lebih efektif dan berkualitas. Sebagai ukuran keberhasilan
kegiatan adalah sekurang-kurangnya 80% dari peserta dapat menguasai materi-materi yang diuraikan pada
kegiatan ini.

c) Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan, yakni untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang ditetapkan sebelumnya telah tercapai.
Evaluasi dilaksanakan sebanyak 3 tahap yaitu evaluasi tahap awal, evaluasi tahap proses, dan evaluasi tahap akhir.
Evaluasi tahap awal dilakukan untuk mengetahui kondisi awal (pretest) dan kemampuan serta kebutuhan peserta.
Hal ini dilakukan dengan cara guru SMK di instansi mitra tentang pembelajaran praktik menggunakan jobsheet
dan modul dapat disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan peserta. Evaluasi tahap proses dilakukan pada saat
pelatihan berlangsung untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kegiatan dapat diikuti oleh peserta. Evaluasi
tahap akhir dilakukan di akhir kegiatan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pelaksanaan kegiatan dan
bagaimana tingkat keberhasilan pelatihan yang diperoleh, serta sejauh mana para peserta terampil dan termotivasi
merancang pembelajaran yang berkualitas dengan pemanfaatan metode pembelajaran praktik menggunakan
jobsheet di SMK Kab. Polman.

d) Pelaporan
Pelaporan dilakukan setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan untuk menyampaikan hasil terakhir yang
dicapai, isu-isu yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan, dan saran rekomendasi yang perlu diperhatikan.

e) Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Salah satu faktor penentu keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah partisipasi mitra.
Selama kegiatan berlangsung diharapkan peserta berpartisi aktif, sehingga peserta akan dapat menyerap secara
optimal materi kegiatan yang disajikan. Partisipasi yang dimaksud berkaitan dengan keikutsertaan dan perhatian
mereka dalam penyajian materi teori maupun materi praktek. Selain itu mitra juga berpartisipasi dalam bentuk
penyediaan tempat ataupun waktu selama pelatihan.
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f) Jadwal Kegiatan
Kegiatan PKM ini direncanakan akan dilaksanakan selama 8 minggu efektif. Kegiatan PkM dilaksanakan
sepenuhnya secara luring untuk melakukan pembelajaran guru-guru SMK produktif pembelajaran praktik
menggunakan jobsheet, koordinasi dan komunikasi selama kegiatan di lakukan. Perincian rencana kerja kegiatan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Kerja Kegiatan

Minggu efektif ke
112(3|4|5]/6]7|8

Z
o

Uraian Kegiatan

Persiapan Kegiatan

Administrasi dan perizinan

Penyiapan bahan dan peralatan
Pelatihan tentang pembelajaran praktik
menggunakan jobsheet

Penerapan di mitra sekolah

Monitoring dan Evaluasi

Penyusunan laporan

Seminar akhir

O|NO(O1 B | WIN[F-

g) Ringkasan Anggaran
Ringkasan anggaran biaya yang diajukan dalam kegiatan PkM ini dicantumkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya

Biaya yang

No Komponen diusulkan (Rp.)
1 Honorarium 0
2 Bahan habis pakai dan peralatan 10.420.000
3 Perjalanan 5.500.000
4 Lain-lain, publikasi, laporan 3.000.000
Jumlah 16.920.000

Terbilang : Enam belas juta sembilan ratus dua puluh ribu rupiah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi Keahlian yang harus dimiliki oleh lulusan SMK diantaranya produktif, kreatif, inovatif, afektif
serta terampil berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat agar menjadi tenaga kerja yang berkualitas.
Keterampilan tersebut dapat diperoleh dari pembelajaran yang ada di SMK. Proses pembelajaran mencakup dua
jenis pembelajaran yaitu pembelajaran teori dan pembelajaran praktik. Kegiatan praktikum dalam pembelajaran
dapat mengembangkan keterampilan ilmiah praktis dan teknik. Praktikum mempunyai beberapa tujuan
diantaranya untuk keterampilan kognitif dapat melatih agar teori dapat dimengerti, agar segi-segi teori yang
berlainan dapat diintegrasikan dan teori dapat diterapkan kepada problem yang nyata. Idealnya pada kegiatan
praktikum menurut Djajadisastra ada tiga langkah utama yang perlu dilakukan yaitu langkah persiapan, langkah
pelaksanaan dan evaluasi praktikum.

Langkah persiapan meliputi berpakaian praktik lengkap khusus diantaranya pakaian cook, celana hitam, topi,

neck tie, apron, ikat pinggang, name tag, sepatu pantopel polos hitam, kaos kaki hitam.
Menyiapkan alat-alat praktik yang akan digunakan sesuai dengan standar resep. Alat yang disiapkan dalam
pembuatan produk terbagi menjadi tiga, yaitu alat persiapan, alat pengolahan, dan alat penyajian. Menyiapkan
bahan-bahan praktik yang akan digunakan sesuai dengan standar resep. Menjaga kebersihan diri, menjaga
kebersihan bahan-bahan makanan, menjaga kebersihan area tempat kerja, dan menjaga kebersihan alat-alat yang
akan digunakan. Peserta didik menimbang bahan-bahan praktik. Peserta didik membaca dan membawa jobsheet
yang telah diberikan guru untuk membantu saat kegiatan praktikum dilakukan.
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Gambar 1. Proses penandantanganan MoU

Langkah Pelaksanaan meliputi mampu mengikuti langkah-langkah pembuatan yang ada didalam resep dan
petunjuk yang telah guru berikan didalam jobsheet. Mampu menggunakan alat dan bahan sesuai dengan
kegunaannya. Mampu membuat produk yang sesuai dengan resep. Menyajikan produk makanan yang sesuai
dengan resep. menentukan teknik memasak yan digunakan.

TR ST (1) £3 o

PKMPELATIHAN PENYUSUNAN JOBSHEET
PRODUKTIF

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan

Langkah Evaluasi meliputi menampilkan hasil produk yang dibuat sesuai dengan resep, membuat produk
sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan, membersihkan alat-alat dan area kerja, menyimpan kembali semua
perlengkapan yang telah digunakan. Pada kegiatan praktikum berlangsung peserta didik diberikan jobsheet oleh
guru, satu kelompok diberikan 1 jobsheet untuk membatu peserta didik selama praktek berlangsung. Penggunaan
jobsheet pada kegiatan persiapan dimulai dari menyiapkan bahan sesuai kebutuhan untuk. Peserta didik harus
memeriksa kembali bahan yang telah disiapkan oleh guru sesuai dengan yang akan dipraktekkan, memeriksa
kelengkapan bahan yang telah diberikan. Selanjutnya peserta didik menyiapkan alat yang akan digunakan, peserta
didik menyiapkan alat persiapan, alat pengolahan dan alat penyajian sesuai dengan yang terdapat pada jobsheet.
Penggunaan jobsheet pada kegiatan pelaksanaan yaitu peserta didik mengolah produk sesuai dengan urutan
langkah kerja yang terdapat pada jobsheet, dan menyajikan dan mempresantikan hasil olahan dengan tanggung
jawab. Jobsheet memiliki fungsi dan tujuan yang penting dalam proses praktikum. fungsi jobsheet sebagai
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pemandu atau pegangan dalam praktek yang digunakan oleh peserta didik dalam melaksanakan praktikum,
membantu peserta didik dalam mengerjakan pekerjaan nya sesuai petunjuk yang ada di dalam jobsheet. Jobsheet
adalah suatu prosedur kerja praktek yang berbentuk lembaranlembaran yang meliputi tujuan praktikum, serta
penugasan praktikum dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa dengan bimbingan guru
sebagai pegangan bagi siswa saat praktikum. Jobsheet dalam penelitian ini adalah suatu petunjuk praktik yang
berisi alat yang digunakan, bahan-bahan yang digunakan, urutan petunjuk kerja, hasil pemeriksaan dan
kesimpulan mengenai praktik yang telah dilaksanakan di laboratorium.
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=) SMK NEGERI LABUANG
Ny 91353
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dengan :
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Perguruan Tinggi  Universitas Negeri Makassar
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Gambar 3. Keterangan Pelaksanaan Pelatihan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil untuk pengembangan
proyek ini dan proyek serupa di masa mendatang: Evaluasi Dampak: Lakukan evaluasi yang mendalam terhadap
dampak pelatihan dan penggunaan jobsheet yang telah disusun pada pembelajaran siswa dan prestasi akademik
mereka. Ini akan membantu dalam pengukuran keberhasilan proyek. Pemantauan dan Evaluasi Berkala: Selalu
lakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan proyek untuk mengidentifikasi hambatan atau
masalah yang mungkin muncul dan mengatasi mereka dengan cepat. PKM merupakan langkah yang positif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan SMK Produktif di Kabupaten Polman. Dengan upaya yang berkelanjutan dan
keterlibatan semua pihak terkait, proyek ini dapat terus memberikan manfaat positif dalam pendidikan dan
persiapan siswa untuk masa depan yang lebih baik.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor UNM atas arahan dan pembinaanya selama proses kegiatan
Pengabdian Masyarakat berlangsung. Demikian pula ucapan terima kasih disampaikan kepada Ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNM dan Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar Provinsi
Sulawesi Barat, yang telah memberi fasilitas, melakukan monitoring, dan meng-evaluasi kegiatan PKM hingga
selesai.
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